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1. Introduction 
Hate speech is one of the significant topics of discussion related to social media analysis. It is mainly 

associated with the freedom of users to share content and opinions on existing social media platforms. 
Freedom of opinion in social media has also led to an increase in the number of hate speech through 
social media. This increase is one of the challenges faced by the government in uncovering influential 
actors of hate speech on social media and issuing a legal law in the form of the Information and 
Transaction Law of Electronics (UU ITE). One of the methods used to uncover influential actors is the 
centrality measure, which means the vital node in a network. It represents the influence of a person 
whose presence on the network tends to dominate others. There are numerous benefits associated with 
detecting actors on the network, such as explaining the network's dynamics. Some of the traditional 
methods widely used to detect the influence of a node in a network include Betweenness Centrality 
(BC), Degree Centrality (DC), and Closeness Centrality (CC) [1]. These metrics are evaluated according 
to the number of node connections, relationship with neighbours, and the path that crosses the node 
[2]. DC only looks at the target node's information  with low accuracy and time complexity [3]. DC and 
CC have a better result than BC, which has high time complexity [4]. Other methods include Cross-
Face Centrality [5]. Rahim et al. [6] collaborated centrality and similarity measurements used for friendly 
recommendation. Detection of the central or influential actors in a network is mainly out on social 
media, such as Twitter [7]–[12]. Besides, influential actors implement other fields, such as, cybercrime 
[13]–[15] and e-commerce [16]. 
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called the Weighted Collective Influence Graph (WCIG), which uses the 
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ARTICLE INFO ABSTRAK

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) menghadapi tantangan daya saing karena keterbatasan akses 

terhadap platform pemasaran digital dan keahlian manajerial. Untuk menjawab permasalahan tersebut penelitian 

ini mengkaji pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap kinerja pemasaran UMKM olahan ikan di Provinsi 

Banten. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis peran ambidexterity (kelincahan 

luar biasa) dalam meningkatkan kinerja pemasaran pada UMKM olahan ikan di Banten. Pengumpulan data 

dilakukan pada bulan November 2024 hingga April 2025. Peneliti mengumpulkan data dari 104 responden 

melalui metode purposive sampling dan menganalisisnya dengan menggunakan Structural Equation Modeling 
(SEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan dan ambidexterity secara positif dan 

signifikan berkontribusi pada peningkatan kinerja pemasaran. Berdasarkan temuan tersebut, UMKM olahan 

ikan di Banten perlu mengadopsi strategi inovatif dan meningkatkan kemampuan operasional mereka. Selain 

itu, penelitian ini memberikan wawasan yang berharga bagi para praktisi dan pembuat kebijakan yang berupaya 

meningkatkan daya saing UMKM olahan ikan di pasar yang semakin kompetitif.

Kata Kunci: orientasi kewirausahaan; ambidexterity; kinerja pemasaran; UMKM olahan ikan; Banten

ABSTRACT

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) face competitiveness challenges due to limited access to digital 
marketing platforms and managerial expertise. To address this issue, this study examines the effect of entrepreneurial 
orientation on the marketing performance of fish processing MSMEs in Banten Province. This study uses a quantitative 
approach to analyse the role of ambidexterity in improving the marketing performance of fish processing MSMEs in 
Banten. Data collection was conducted from November 2024 to April 2025. The researchers collected data from 104 
respondents through purposive sampling and analysed it using Structural Equation Modelling (SEM). The results of the 
study indicate that entrepreneurial orientation and ambidexterity positively and significantly contribute to improving 
marketing performance. Based on these findings, fish processing SMEs in Banten need to adopt innovative strategies 
and improve their operational capabilities. In addition, this study provides valuable insights for practitioners and 
policymakers seeking to improve the competitiveness of fish processing SMEs in an increasingly competitive market.
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Latar Belakang

Perkembangan teknologi dan digitalisasi 

telah mengubah paradigma pemasaran, terutama 

di kalangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM). Digitalisasi terbukti memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap perekonomian 

di masyarakat (Salo & Viljamaa, 2024). Berdasarkan 

pra survey penelitian yang dilakukan oleh peneliti, 

sektor UMKM olahan ikan di Banten menghadapi 

tantangan signifikan dalam peningkatan daya saing 

produk diantaranya karena modal, legalitas, strategi 

pemasaran, kompetensi sumber daya manusia, 

inovasi dan teknologi serta kualitas produk. Sebagian 

besar UMKM belum memanfaatkan platform digital 

secara optimal, yang berdampak pada rendahnya daya 

saing dan menurunnya efisiensi operasional bisnis 

akibat keterbatasan dalam mengadopsi teknologi 

pemasaran modern. Kondisi ini turut menghambat 

peningkatan penjualan dan pertumbuhan pangsa 

pasar (market share) sebagai indikator kinerja 

pemasaran.

Lemahnya kinerja pemasaran UMKM 

juga disebabkan karena keterbatasan keahlian 

manajerial, keterbatasan pengalaman terkait pasar 

dan manajemen mutu, terbatasnya ketersediaan 

sumber daya dan kurangnya inovasi serta rendahnya 

semangat kewirausahaan pada pelaku usaha (Ali et 
al., 2020; Kurniawan & Nuringsih, 2022). Teori 

RBV (Resource-Based View) menjadi dasar dalam 

penelitian ini. RBV menekankan bahwa sumber 

daya internal perusahaan, merupakan kunci utama 
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untuk mencapai keunggulan kompetitif yang 

berkelanjutan (Freeman et al., 2021). 

Orientasi kewirausahaan mencerminkan 

kemampuan pelaku usaha untuk proaktif, berinovasi 

dan mengambil resiko (Lutfi & Nupus, 2023; 

Sari & Farida, 2020). Orientasi kewirausahaan 

mengimplementasikan konsep pemasaran untuk 

menyelaraskan visi misi organisasi dengan pasar, yang 

bersumber dari saran dan masukan akan kebutuhan 

pelanggan saat ini dan masa depan (Presutti et al., 
2024), sehingga mendorong pembangunan ekonomi 

berkelanjutan dan menciptakan nilai organisasi 

(Ratanavanich & Charoensukmongkol, 2024). 

Orientasi kewirausahaan merupakan faktor penting 

untuk meningkatkan kinerja pemasaran (Astuti & 

Munir, 2022; Hendri et al., 2024).

Ambidexterity (kelincahan luar biasa) 

adalah kemampuan suatu perusahaan dalam 

mengeksplorasi dan mengeksploitasi peluang secara 

bersamaan (Adiwijaya et al., 2020; Trieu et al., 
2023). Eksplorasi yang merupakan bagian dalam 

ambidexterity dapat menciptakan sumber daya 

strategis bagi UMKM untuk bersaing dalam pasar 

secara efisien, ditandai dengan adanya pertumbuhan 

dan peningkatan kinerja (Salo & Viljamaa, 2024). 

Dengan melibatkan perspektif sumberdaya internal 

dan eksternal, UMKM dapat memanfaatkan 

manajemen operasional berbasis eksplorasi dan 

eksploitasi untuk mengoptimalkan profitabilitas 

yang dapat meningkatkan efisiensi operasional 

bisnis (Sahi et al., 2020). UMKM olahan ikan yang 

menerapkan ambidexterity dalam berorganisasi 

mampu berinovasi dan bertahan, memperluas 

jaringan pasar, berkolaborasi dan bertahan hidup 

serta meningkatkan kinerja pemasaran.

Kinerja pemasaran adalah penilaian hubungan 

antara bisnis dan aktivitas pemasaran, istilah ini 

sering digunakan untuk mengukur dampak dari 

strategi yang diterapkan oleh perusahaan atau 

didefinisikan juga sebagai konsep yang digunakan 

untuk mengukur suatu produk di pasar (Effendi et 
al., 2023; Mulyana et al., 2024). Indikator kinerja 

pemasaran yaitu omzet penjualan, pertumbuhan 

penjualan (Rosita et al., 2023), pertumbuhan 

pelanggan, pangsa pasar, dan laba (Cahyaningati et 
al., 2023; Ćorić et al., 2020). UMKM harus mampu 

meningkatkan kinerja pemasaran sehingga dapat 

berdaya saing dan berkelanjutan (Febriatmoko et 
al., 2023), sementara menurut Dwi et al. (2024) dan 

Nofiani et al. (2021) UMKM harus mengembangkan 

strategi yang efektif untuk memastikan keberlanjutan 

dan keunggulan kompetitif. Semakin baik UMKM 

mengelola dan memanfaatkan pengetahuan dari 

pelanggan, maka semakin tinggi kinerja pemasaran, 

keuangan, dan operasional UMKM tersebut 

(Chaithanapat et al., 2022). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa orientasi kewirausahaan dan kemampuan 

ambidexterity dapat mempertahankan efisiensi 

(Adiwijaya et al., 2020) dan meningkatkan kinerja 

bisnis (Hendri et al., 2024; Susanto et al., 2023). 

Sementara temuan lainnya menyatakan bahwa 

orientasi kewirausahaan berpengaruh positif namun 

tidak signifikan terhadap kinerja bisnis UMKM 

(Kurniawan & Nuringsih, 2022; Wahyuni & Sara, 

2020). Untuk mengetahui bagaimana ambidexterity 
dapat dibangun, masih belum teridentifikasi  

dengan jelas (Febriatmoko et al., 2023). 

Berdasarkan temuan tersebut masih ada gap yaitu 

belum konsistennya hasil pengaruh orientasi  

kewirausahaan terhadap kinerja pemasaran, serta 

belum jelasnya peran ambidexterity sebagai variabel 

mediasi. 

Banten merupakan provinsi yang sepertiga 

wilayahnya dikelilingi perairan, terdapat delapan 

Kabupaten/Kota yang memiliki potensi cukup 

besar di bidang perikanan khususnya olahan ikan. 

Jumlah pelaku usaha pengolahan, pemasaran dan 

jasa pasca panen sektor kelautan dan perikanan 

di Provinsi Banten berjumlah 2670 unit/pelaku, 

sementara terdapat 462 UMKM yang bergerak di 

bidang olahan ikan (Sumber: Dinas Kelautan dan 

Perikanan Provinsi Banten, 2024). Kesenjangan ini 

menjadi dasar penting untuk dilakukan penelitian 

lebih lanjut pada UMKM olahan ikan di Banten, 

yang memiliki potensi besar namun belum optimal. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya belum 

ada atau sulit ditemukan penelitian yang mengkaji 

pengaruh langsung dan tidak langsung antara 

orientasi kewirausahaan terhadap kinerja pemasaran 

pada UMKM olahan ikan. Dalam penelitian 

ini, peneliti menduga bahwa variabel orientasi 

kewirausahaan dan ambidexterity menjadi salah 

satu alat penting dalam strategi pemasaran efektif 

yang mempengaruhi kinerja pemasaran. Sehingga 

penelitian ini mengusulkan pentingnya ambidexterity 
sebagai variabel mediasi yang dapat memperkuat 

orientasi kewirausahaan dalam meningkatkan 

kinerja pemasaran. Penelitian ini juga diharapkan 

dapat memberikan wawasan baru bagi praktisi dan 

akademisi dalam mendorong peningkatan daya saing 

UMKM olahan ikan di era yang semakin kompetitif. 

	 Oleh karena itu tujuan penelitian ini untuk: 

1) menganalisis pengaruh orientasi kewirausahaan 

terhadap kinerja pemasaran; 2) menganalisis 

pengaruh kewirausahaan terhadap ambidexterity; 
3) menganalisis pengaruh ambidexterity terhadap 

kinerja pemasaran; 4) menganalisis peran 
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1. Introduction 
Hate speech is one of the significant topics of discussion related to social media analysis. It is mainly 

associated with the freedom of users to share content and opinions on existing social media platforms. 
Freedom of opinion in social media has also led to an increase in the number of hate speech through 
social media. This increase is one of the challenges faced by the government in uncovering influential 
actors of hate speech on social media and issuing a legal law in the form of the Information and 
Transaction Law of Electronics (UU ITE). One of the methods used to uncover influential actors is the 
centrality measure, which means the vital node in a network. It represents the influence of a person 
whose presence on the network tends to dominate others. There are numerous benefits associated with 
detecting actors on the network, such as explaining the network's dynamics. Some of the traditional 
methods widely used to detect the influence of a node in a network include Betweenness Centrality 
(BC), Degree Centrality (DC), and Closeness Centrality (CC) [1]. These metrics are evaluated according 
to the number of node connections, relationship with neighbours, and the path that crosses the node 
[2]. DC only looks at the target node's information  with low accuracy and time complexity [3]. DC and 
CC have a better result than BC, which has high time complexity [4]. Other methods include Cross-
Face Centrality [5]. Rahim et al. [6] collaborated centrality and similarity measurements used for friendly 
recommendation. Detection of the central or influential actors in a network is mainly out on social 
media, such as Twitter [7]–[12]. Besides, influential actors implement other fields, such as, cybercrime 
[13]–[15] and e-commerce [16]. 
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 Over the last decade, numerous methods have been developed to detect the 
influential actors of hate speech in social networks, one of which is the 
Collective Influence (CI) method. However, this method is associated with 
unweighted datasets, which makes it inappropriate for social media, 
significantly using weight datasets. This study proposes a new CI method 
called the Weighted Collective Influence Graph (WCIG), which uses the 
weights and neighbor values to detect the influence of hate speech. A total 
of 49, 992 Indonesian tweets were and extracted from Indonesian Twitter 
accounts, from January 01 to January 22, 2021. The data collected are also 
used to compare the results of the proposed WCIG method to determine 
the influential actors in the dissemination of information. The experiment 
was carried out two times using parameters ∂=2 and parameter ∂=4. The 
results showed that the usernames bernacleboy and zack_rockstar are 
influential actors in the dataset. Furthermore, the time needed to process 
WCIG calculations on HPC is 34-75 hours because the larger the 
parameter used, the greater the processing time.  
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ambidexterity dalam memediasi pengaruh orientasi 

kewirausahaan terhadap kinerja pemasaran. 

PENDEKATAN ILMIAH

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan populasi UMKM olahan ikan skala 

mikro di Kabupaten/Kota wilayah Provinsi Banten. 

Jenis data yang digunakan adalah data primer (dari 

hasil wawancara) dan data sekunder (website, jurnal 

dan hasil materi presentasi pada acara bimbingan 

teknologi maupun zoom pada instansi terkait). 

Pengumpulan data dilakukan pada bulan November 

2024 hingga April 2025. Data dikumpulkan dari 

pemilik/ketua UMKM yang terdekat dengan wilayah 

Ibukota Provinsi dan memakai Whatsapp sebagai 

media pemasaran yang jumlahnya tidak diketahui. 

Oleh karena jumlah populasi tidak diketahui dan 

pemilihan sampel didasarkan pada kriteria tertentu, 

maka metode sampel yang digunakan adalah non-
probability sampling. 

Menurut Ferdinand (2014), jenis sampling 

adalah purposive sampling dengan teknik judgment 
sampling untuk memastikan bahwa responden 

memenuhi kriteria tertentu. Pemilik UMKM 

berperan sebagai informan karena mereka adalah 

pelaku pertama dalam pengambilan keputusan, 

pengembangan usaha dan operasional UMKM. 

Survei kuesioner terstruktur digunakan untuk 

pengumpulan data awal dan mensurvei partisipan. 

Peserta dihubungi oleh pihak Dinas Kelautan 

dan Perikanan untuk mengikuti pengumpulan 

data, berpartisipasi dalam survei, sehingga jumlah 

responden yang berpartisipasi sebanyak 104 orang.

Responden mengisi kuesioner (Google 
formulir) melalui WhatsApp yang disebarkan oleh 

enumerator (penyuluh dan pembina mutu hasil 

kelautan dan perikanan) yang membidangi UMKM 

olahan ikan di setiap Kabupaten/Kota se-Provinsi 

Banten. Kuesioner terdiri dari pertanyaan terbuka 

dan pertanyaan tertutup dengan menggunakan 

Agree-Disagree Scale, skala interval 1 (satu) artinya 

sangat tidak setuju dan skala 10 (sepuluh) artinya 

sangat setuju, hal ini untuk memastikan pemahaman 

responden mengenai jawaban yang relevan serta 

representativitas geografis. Untuk mengetahui 

karakteristik dan pelaku UMKM terhadap 

kinerja UMKM bidang pengolahan perikanan di  

Kabupaten Sukabumi, Iskandar et al. (2020) 

menganalisis data menggunakan SEM dengan 

aplikasi SmartPLS versi 3.2.7. Dalam penelitian 

ini, analisis data dilakukan dengan menggunakan 

metode Partial Least Squares Structural Equation 
Modeling (PLS-SEM) dengan aplikasi s 
martPLS 4.0. 

Menurut Hair et al., (2017) pada PLS-

SEM tidak memerlukan asumsi distribusi yang 

normal, fleksibel dengan berbagai skala data, 

dapat memberikan hasil akurat meskipun ada 

sebagian data yang tidak tersedia. SEM dianggap 

sebagai metode analisis yang dapat digunakan 

untuk mengkonfirmasi teori dan membangun 

hubungan yang belum ada landasan teorinya, tidak 

banyak membutuhkan asumsi serta ukuran sampel  

tidak harus besar (Fadhillah et al., 2021).  

Metode ini memungkinkan peneliti untuk menguji 

validitas dan reliabilitas instrumen, serta menilai 

hubungan sebab-akibat antar variabel yang diteliti 

(Henseler et al., 2016; Sarstedt et al., 2020;  

Singh et al., 2024).

Operasional Variabel Penelitian

Penelitian ini mengadopsi 3 jenis variabel, 

yaitu variabel independen (orientasi kewirausahaan), 

variabel dependen (kinerja pemasaran), dan 

variabel intervening (ambidexterity). Sejumlah 

penelitian terdahulu menunjukkan variabel penting  

yang mempengaruhi peningkatan kinerja pemasaran 

dan variabel yang dibahas adalah orientasi 

kewirausahaan (Arnis et al., 2018; Damarwulan 
et al., 2021; Hanfan et al., 2024; Hendri et al., 
2024; Kurniawan & Nuringsih, 2022; Susanto 

et al., 2023; Wahyuni & Sara, 2020; Wulandari 

et al., 2023), ambidexterity (Bawono et al., 2022; 

Bogy Febriatmoko et al., 2023; Joslin et al., 2018; 

Mulyana et al., 2024; Ovtaviani, 2023; Raalskov 

et al., 2024; Trieu et al., 2023), dan kinerja  

pemasaran (Adiwijaya et al., 2020; Febriatmoko 

 et al., 2023; Cahyaningati et al., 2023; Chaithanapat 

et al., 2022; Effendi et al., 2023; Mulyana et al.,  
2024; Rosita et al., 2023; Trieu et al., 2023).  

Beberapa hasil penelitian terdahulu mengungkapkan 

pengaruh positif yang signifikan antara orientasi 

kewirausahaan dan kinerja pemasaran (Ali et al., 
2020; Baquero, 2024; Gupta & Gupta, 2015; 

Raalskov et al., 2024; Rachman & Mukti, 2023; 

Yi et al., 2021). Berdasarkan hasil penelitian 

Iskandar et al. (2020), karakteristik demografi  

memengaruhi secara positif dan signifikan terhadap 

kinerja UMKM pengolahan perikanan di Kabupaten 

Sukabumi.

Penelitian lainnya membahas hasil positif 

dan signifikan antara orientasi kewirausahaan 

dan ambidexterity (Aloulou, 2024; Neto & Forte, 

2023; Guerrero, 2021; Nasereddin & Rababa, 

2021; Nobakht et al., 2021; Sahi et al., 2020; Yu 

et al., 2023). Sejauh ini penelitian yang membahas 

faktor-faktor kinerja pemasaran yang dipengaruhi 

orientasi kewirausahaan pada UMKM olahan 
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ikan masih belum lengkap, sementara belum ada 

penelitian yang membahas variabel ambidexterity 
(kelincahan organisasi) pada UMKM olahan ikan 

di Provinsi Banten. Hubungan ambidexterity sebagai 

variabel intervening antara orientasi kewirausahaan 

dan kinerja pemasaran pada UMKM olahan ikan 

dikembangkan dan diperbaharui dengan uraian 

indikator dari hasil penelitian terdahulu seperti pada 

Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Operasional Variabel Penelitian.
Variabel Indikator Skala Interval

Orientasi Kewirausahaan 1.	 Inovasi dalam pekerjaan (OK 1) Skala 1 - 10

2.	 Kepemimpinan dan budaya organisasi (OK 2)

3.	 Berani mengambil resiko (OK 3)

4.	 Proaktif (OK 4)

Ambidexterity 1.	 Kolaborasi dan kemitraan (A 1) Skala 1 - 10

2.	 Inspiratif pemecahan masalah (A 2)

3.	 Menciptakan teknik baru (A 3)

4.	 Meningkatkan efisiensi operasional bisnis (A 4)

Kinerja Pemasaran 1.	 Peningkatan penjualan (KP 1) Skala 1 - 10

2.	 Pertumbuhan omzet (KP 2)

3.	 Pertumbuhan pelanggan (KP 3)

4.	 Penambahan pangsa pasar (KP 4)

 5.	 Pertumbuhan keuntungan/laba (KP 5)

Sumber : 	Diadopsi dan diperbaharui dari Baquero (2024), Mostafiz et al. (2022), (Sari & Farida (2020), Trieu et al. (2023), Ebrahim (2020), 

Hendriawan (2024),  Tarsakoo & Charoensukmongkol (2020), Adiwijaya et al. (2020), Cahyaningati et al. (2023), Effendi et al. (2023).

Analisis Deskriptif dan Statistik Inferensial

Metode analisis dalam penelitian ini adalah 

analisis deskriptif terhadap karakteristik responden 

yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan 

dengan variabel-variabel dalam pengujian hipotesis 

(Ferdinand, 2014). Tahapan pengukuran dalam 

penelitian ini terdiri dari uji model pengukuran, 

model struktural dan kebagusan model. Kriteria 

nilai pengukuran disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Uji Validitas dan Reliabilitas.
Jenis Pengukuran Parameter Nilai Minimum Keterangan

1.	 Model Pengukuran (Outer Model)
a)	 Validitas Konvergen - Loading factor > 0,70 Valid

- AVE > 0,50 Valid

b)	 Validitas 

diskriminan

- Cross loading Loading ke konstruk sendiri 

harus lebih besar dari loading 

ke konstruk lain

Valid

-	Fornell-Larcker 
Criterion

Akar kuadrat AVE 

> korelasi antar konstruk

Valid

-	Heterotrait Monotrait     
Ratio (HTMT) 

< 0,85 (konservatif )

< 0,90 (liberal)

Valid

c)	 Reliabilitas 1.	 Internal consistency
-	 Cronbach’s Alpha > 0,70 Reliabel

-	   Composite 
Reliability

> 0,70

Reliabel

2.	 Composite Reliability 
-	 rho_A > 0,70 Reliabel

2.	 Model Struktural (Inner Model)
a)	 Varian Inflation Factor (VIF) < 3,3 Ketat

< 5,0 Moderat

< 10,0 Masih diterima

b)	 Path coefficients -	 1,0 hingga + 1,0 •	 Mendekati + 1

(positif kuat)

•	 Mendekati – 1 (negatif kuat)

•	 Mendekati 0 (hubungan lemah)

-	 T statistics > 1,96 (α = 0,05) •	 Signifikan 95 %
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Jenis Pengukuran Parameter Nilai Minimum Keterangan
-	 P-values < 0,05 •	 Tingkat kepercayaan 95 %

c)	 Effect size (f2

) > 0,35 •	 Efek besar

0,15 – 0,34 •	 Efek menengah

0,02 – 0,14 •	 Efek kecil

> 0,02 •	 Tidak ada efek

3.	 Kebagusan Model -	 Predictive Relevance 
(Q

2

)

> 0,50 Kuat

0,25 – 0,50 Moderat

0,00 – 0,25 Lemah

< 0,00 Tidak ada

Sumber : 	 (Baron & Kenny, 1986; Chin, 2010; Geisser, 1974; Ghozali, 2016; Hair et al., 2017, 2019; Henseler et al., 2016; Kock, 2015; O’Brien, 

2007; Sadek, 2021; Sarstedt et al., 2020; Singh et al., 2024; Stone, 1974; Yordan Antanegoro et al., 2017).

Lanjutan Tabel 2.

Model pengukuran di evaluasi dari nilai 

validitas konvergen, validitas diskriminan dan 

reliabilitas. Model struktural di evaluasi dari nilai 

VIF, path coefficients dan effect size. Kebagusan model 

ditunjukkan dengan nilai Predictive Relevance (Q²), 

nilai ini digunakan untuk mengukur kemampuan 

model untuk memprediksi data yang tidak 

digunakan dalam estimasi model. 

Orientasi Kewirausahaan, Ambidexterity, dan 
Kinerja Pemasaran

UMKM atau kelompok pengolah dan pemasar 

(poklahsar) atau unit pengolah ikan (UPI) adalah 

pelaku usaha yang mengolah dan memasarkan 

produk hasil perikanan baik dari hasil budidaya 

maupun hasil tangkap nelayan. Penelitian ini 

dilakukan terhadap 104 responden (UMKM olahan 

ikan) yang berada di Provinsi Banten. Responden 

memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda 

dengan rentang usia 18-55 tahun. 

Responden Berdasarkan Jenis Produk Unggulan, 
Usia dan Pendidikan Terakhir

Produk unggulan adalah produk yang 

memiliki keunggulan kompetitif baik dari segi 

kualitas, fitur, desain, dibandingkan produk lain di 

pasar maupun nilai yang dirasakan oleh konsumen 

(Kotler & Keller, 2016). Hasil analisis responden 

berdasarkan persentase terbanyak dapat dilihat pada 

Tabel 3. 

Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa produk 

unggulan yang paling banyak diolah oleh UMKM 

olahan ikan di Banten adalah jenis olahan berbasis 

daging lumat dan surimi (pempek, bakso, otak-otak, 

nuget, kaki naga, dimsum, siomay, tahu bakso, dan 

ekado) dengan jenis kode Klasifikasi Baku Lapangan 

Usaha Indonesia (KBLI) 10216. Sementara, 

responden lainnya menjawab olahan ikan seperti 

pindang ikan, bandeng presto, ikan asin, kerupuk 

ikan, sambal ikan, cakalang suwir pedas, abon ikan, 

teri krispi, baby crab crispy, sate bandeng, bontot 

ikan, rempeyek ikan teri, amplang ikan, risoles 

ikan, rengginang ikan, ikan asap dan dendeng ikan. 

Data tersebut merupakan UMKM olahan ikan 

yang menggunakan media sosial WhatsApp sebagai 

media pemasaran. Selain itu, data produk unggulan 

tersebut dapat dimanfaatkan oleh Dinas Kelautan 

dan Perikanan untuk kepentingan pembinaan dan 

pengawasan mutu terhadap produk olahan ikan 

yang ada di Provinsi Banten. 

Usia dapat mempengaruhi indikator yang 

ada dalam penelitian seperti tingkat keberanian 

mengambil resiko dan inovasi. Generasi muda 

cenderung lebih terbuka terhadap ide-ide baru 

dan teknologi, sementara generasi yang lebih tua 

cenderung lebih konservatif dan kurang memahami 

perkembangan teknologi. Berdasarkan usia pemilik 

UMKM olahan ikan di Banten terbanyak adalah 

responden yang berusia 46-55 tahun sebanyak 42,7 

%. Pengalaman hidup dan tingkat kematangan 

dapat mempengaruhi bagaimana seseorang melihat 

Tabel 3. Produk Unggulan Berdasarkan Jenis Produk Unggulan, Usia dan Pendidikan Terakhir.
Jenis Produk Unggulan N Persentase (%)

Daging lumat (pempek, bakso, otak-otak, nuget, kaki naga, dimsum, siomay, tahu bakso) 50 50 %

Usia

46-55 tahun 44 42,7 %

Pendidikan Terakhir

SMA/sederajat 49 49 %

Sumber: Data primer diolah, 2025.
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1. Introduction 
Hate speech is one of the significant topics of discussion related to social media analysis. It is mainly 

associated with the freedom of users to share content and opinions on existing social media platforms. 
Freedom of opinion in social media has also led to an increase in the number of hate speech through 
social media. This increase is one of the challenges faced by the government in uncovering influential 
actors of hate speech on social media and issuing a legal law in the form of the Information and 
Transaction Law of Electronics (UU ITE). One of the methods used to uncover influential actors is the 
centrality measure, which means the vital node in a network. It represents the influence of a person 
whose presence on the network tends to dominate others. There are numerous benefits associated with 
detecting actors on the network, such as explaining the network's dynamics. Some of the traditional 
methods widely used to detect the influence of a node in a network include Betweenness Centrality 
(BC), Degree Centrality (DC), and Closeness Centrality (CC) [1]. These metrics are evaluated according 
to the number of node connections, relationship with neighbours, and the path that crosses the node 
[2]. DC only looks at the target node's information  with low accuracy and time complexity [3]. DC and 
CC have a better result than BC, which has high time complexity [4]. Other methods include Cross-
Face Centrality [5]. Rahim et al. [6] collaborated centrality and similarity measurements used for friendly 
recommendation. Detection of the central or influential actors in a network is mainly out on social 
media, such as Twitter [7]–[12]. Besides, influential actors implement other fields, such as, cybercrime 
[13]–[15] and e-commerce [16]. 
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peluang dan tantangan dalam berwirausaha. Strategi 

pemasaran yang diterapkan oleh generasi muda 

pada usahanya kemungkinan tidak se-efektif yang 

diterapkan oleh generasi yang lebih tua. Semakin 

bertambahnya usia, tingkat produktivitas dan 

kinerja akan menurun (Iskandar et al., 2020).

Tingkat Pendidikan responden dapat 

mempengaruhi wawasan dan cara berpikir, pemilik 

UMKM yang memiliki pengetahuan tinggi cenderung 

meningkatkan efektivitas penggunaan teknologi 

digital dan penerapan ambidexterity sehingga  

dapat mempengaruhi kinerja pemasaran.  

Berdasarkan Pendidikan terakhir responden 

terbanyak adalah SMA//sederajat sebanyak 49 

responden. UMKM yang dikelola oleh individu 

yang mengenyam pendidikan tinggi seperti 

Diploma/Sarjana ataupun Magister mungkin dapat 

menunjukkan kinerja pemasaran yang lebih tinggi 

karena kemampuan mereka dalam memanfaatkan 

teknologi dan mampu beradaptasi dengan perubahan 

pasar. Sebuah usaha yang mempraktekkan orientasi 

kewirausahaan secara signifikan meningkatkan 

eksploitasi dan membantu menyempurnakan  

proses dan sistem layanan yang ada (Ghantous & 

Alnawas, 2020).

Peran Orientasi Kewirausahaan dan Ambidexterity 

dalam Meningkatkan Kinerja Pemasaran

Pengaruh peran ambidexterity dalam 

meningkatkan kinerja pemasaran pada UMKM 

olahan ikan di Banten dapat dilihat dari pengaruh 

Tabel 4.  Pengaruh Langsung Ambidexterity dalam Meningkatkan Kinerja Pemasaran.
Variabel Original sample (O) T statistics (|O/STDEV|) P values

Ambidexterity  Kinerja Pemasaran 0.427 5.092 0.000

Orientasi Kewirausahaan  Ambidexterity 0.720 9.443 0.000

Orientasi Kewirausahaan  Kinerja Pemasaran 0.505 5.694 0.000

Sumber: Data primer diolah, 2025.

Gambar 2. Tampilan Model Pengukuran Berdasarkan T-Value.

secara langsung pada uji statistik metode  

PLS-SEM yang ditampilkan pada Tabel 6. 

Sebelumnya, dilakukan uji bootstrapping untuk 

melihat hasil uji validitas dan reliabilitas, hasil 

outer loading yang dapat dilihat pada gambar 2. 

Selanjutnya, analisis nilai relevansi prediktif (Q²) 

untuk memprediksi pengaruh variabel-variabel lain 

dalam pemodelan yang digunakan dalam penelitian. 

Dari hasil analisis model pengukuran dan model 

struktural, dapat disimpulkan bahwa model tidak 

memiliki masalah yang signifikan dan layak untuk 

dianalisis lebih lanjut.

Pengaruh Ambidexterity terhadap Kinerja 
Pemasaran UMKM Olahan Ikan di Banten

H1: Semakin tinggi kemampuan ambidexterity,  
         maka semakin meningkat kinerja pemasaran

Analisis statistik hubungan antara 

ambidexterity terhadap kinerja pemasaran 

menghasilkan nilai path coefficient sebesar 0.427 

dengan p values sebesar 0,000. Sehingga hipotesis 

yang menyatakan ambidexterity berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pemasaran diterima. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 

ambidexterity berpengaruh positif terhadap kinerja 

pemasaran. Hal ini berarti bahwa kemampuan 

UMKM untuk mengeksplorasi (mencari peluang 

baru) sekaligus mengeksploitasi (memanfaatkan 

sumber daya yang ada) dapat meningkatkan kinerja 

pemasaran. UMKM juga memiliki inisiatif untuk 

bergabung dengan komunitas bisnis, memanfaatkan 
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media sosial, menggunakan pembayaran digital, 

bermitra dengan reseller maupun instansi 

pemerintah dalam hal perluasan pasar. Produk 

olahan ikan disesuaikan dengan permintaan pasar 

dan tren terkini sehingga menjadikan pembeda  

dengan pesaing dan kinerja pemasaran menjadi 

optimal.

UMKM percaya bahwa jika mampu 

beradaptasi melalui inovasi dan efisiensi operasional 

serta membangun kemitraan strategis untuk 

meningkatkan distribusi dan penjualan produk, 

maka UMKM dapat mempertahankan kinerja 

yang baik. Kemitraan strategis sangat penting 

dalam mendukung pertumbuhan dan keberhasilan 

pemasaran produk seperti bekerja sama dengan 

mengikuti bazar yang diadakan oleh dinas terkait, 

open reseller dan menjalin hubungan yang baik 

dengan pemasok bahan baku. UMKM meyakini 

bahwa kolaborasi dapat memperluas jaringan 

distribusi dan meningkatkan akses ke pasar, sebagai 

contoh UMKM yang mengolah kerupuk ikan 

menitipkan produknya ke pedagang sayur maupun 

warung kecil di daerahnya. Strategi inovatif,  

seperti menjaga kualitas produk, penggunaan 

kemasan yang menarik, variasi rasa dan pemasaran 

melalui media sosial mencerminkan UMKM 

mampu beradaptasi dengan tren pasar saat ini dan 

membangun kepercayaan pelanggan.  Nurwendi  

& Haryadi (2022) menyatakan bahwa pemanfaatan 

dan pemahaman eksternal merupakan situasi 

lingkungan dengan mengadaptasi pemahaman dan 

teknologi saat ini serta mendapatkan keinginan 

konsumen. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan 

Joslin et al. (2018) dan Trieu et al. (2023) yang 

mengungkapkan bahwa terdapat hubungan 

positif antara ambidexterity dan kinerja, interaksi 

eksploitatif dan eksploratif merupakan strategi yang 

mempengaruhi kinerja organisasi. Kemampuan 

melakukan efisiensi bisnis seperti eksploitasi dan 

eksplorasi adalah faktor kunci keberhasilan kinerja 

pemasaran yang unggul (Adiwijaya et al., 2020), 

hal ini sejalan dengan konsep ambidexterity, di 

mana organisasi harus mampu melakukan kedua 

hal tersebut untuk tetap kompetitif. Dengan 

mengembangkan ambidexterity, UMKM dapat 

memanfaatkan sumberdaya secara efektif.  

Oleh karena itu, UMKM olahan ikan di Banten 

perlu mendapatkan dukungan pemerintah  

untuk mengembangkan kemampuan ambidexterity 
melalui pelatihan, pengembangan produk, 

dan peningkatan fleksibilitas dalam strategi  

pemasaran, guna meningkatkan kinerja dan daya 

saing di pasar.

Pengaruh Orientasi Kewirausahaan terhadap 
Ambidexterity Olahan Ikan di Banten

H2: Semakin tinggi kemampuan orientasi 

kewirausahaan, maka semakin meningkat 
ambidexterity.

Hasil analisis nilai path coefficient sebesar 0.720 

dengan p values sebesar 0,000 menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh positif yang signifikan antara 

orientasi kewirausahaan terhadap ambidexterity. 
Sehingga hipotesis yang menyatakan orientasi 

kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap 

ambidexterity diterima. Orientasi kewirausahaan 

sangat penting untuk dapat beradaptasi dengan 

perubahan pasar, dengan memiliki orientasi 

kewirausahaan yang tinggi, UMKM olahan ikan 

di Banten dapat mengembangkan kapabilitas 

ambidexterity yang merupakan faktor penting untuk 

inovasi dan adaptasi. Hal ini menegaskan pentingnya 

fokus pada pengembangan sumber daya manusia 

dan budaya kewirausahaan dalam organisasi.

UMKM olahan ikan di Banten aktif dalam 

melakukan inovasi dan mengadopsi strategi 

baru untuk memenuhi kebutuhan pasar yang 

dinamis. Inovasi sebagai bagian dari orientasi 

kewirausahaan menunjukkan bagaimana UMKM 

dapat memanfaatkan teknologi untuk memenuhi 

kebutuhan pasar yang cepat berubah. UMKM 

menerapkan strategi untuk menjangkau pelanggan 

dengan proaktif dalam mencari peluang pasar baru 

seperti mengikuti bazar, pameran dan melakukan 

promosi melalui digital marketing. Promosi 

dilakukan dengan cara memasang iklan berbayar, 

memberikan diskon pada konsumen maupun bekerja 

sama dengan influencer. 

Kesiapan UMKM untuk berani mengambil 

resiko dalam melakukan inovasi dalam pemasaran 

melalui berbagai saluran, seperti penjualan 

online, iklan digital, dan penggunaan pembayaran 

digital (QRIS dan m-banking) merupakan aspek 

penting dalam orientasi kewirausahaan. Penjualan 

online dan penggunaan pembayaran digital dapat 

meningkatkan efisiensi dan kemudahan transaksi, 

yang berkontribusi pada kinerja pemasaran yang 

lebih baik. Strategi dalam membina ikatan yang 

intensif dengan pelanggan dapat dilakukan melalui 

komunikasi dua arah sehingga menghasilkan 

keuntungan antara pelanggan dan industri dalam 

hal ini UMKM (Nurwendi & Haryadi, 2022).

Sejalan dengan penelitian Nobakht et al. 
(2021) mengungkapkan bahwa perusahaan dapat 

mencapai ambidexterity secara efektif melalui 

kolaborasi dengan pihak luar. UMKM dengan 

kemampuan orientasi kewirausahaan yang tinggi 
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dalam aspek ini cenderung memiliki ambidexterity 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan mereka yang 

tidak menerapkan. Kewirausahaan mendorong usaha 

baru dan inovasi baru yang kreatif dan meningkatkan 

teknologi, komoditas, atau bisnis menjadi lebih cepat 

dibanding pesaing mereka sehingga mempengaruhi 

kinerja perusahaan (Nasereddin & Rababa, 2021; 

Yu et al., 2023).

Pengaruh Orientasi Kewirausahaan terhadap 
Kinerja Pemasaran Olahan Ikan di Banten

H3 :	 Semakin tinggi kemampuan orientasi 

kewirausahaan, maka semakin meningkat 

kinerja pemasaran.

Nilai path coefficient sebesar 0,505 dan p values 
0,000 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif 

yang signifikan antara orientasi kewirausahaan 

dan kinerja pemasaran. Sehingga hipotesis yang 

menyatakan orientasi kewirausahaan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pemasaran diterima. 

UMKM olahan ikan di Banten yang memiliki 

orientasi kewirausahaan yang kuat akan lebih mampu 

mengeksplorasi peluang pasar dan beradaptasi dengan 

perubahan kebutuhan konsumen. UMKM yang 

berorientasi kewirausahaan dapat mengembangkan 

produk atau layanan baru yang lebih sesuai dengan 

kebutuhan sehingga meningkatkan daya tarik di 

mata konsumen.

Penelitian ini didukung oleh Hendri 

et al. (2024) yang mengungkapkan orientasi 

kewirausahaan mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pemasaran UMKM. Cho 

& Lee (2018) mengatakan bahwa kewirausahaan 

merupakan salah satu elemen kunci yang akan 

menghasilkan kinerja bisnis yang sukses dalam 

kondisi bisnis yang tidak pasti. Kinerja suatu usaha 

tergantung pada perilaku (tindakan) yang dilakukan  

pelaku usaha dan kondisi individu yang 

mempengaruhi pengambilan keputusan bisnis 

(Arnis et al., 2018). Hal ini terlihat dari tekad 

yang kuat dari UMKM olahan ikan di Banten  

untuk tetap menjalankan usahanya agar bisa  

naik kelas meskipun banyak keterbatasan. 

Ratanavanich & Charoensukmongkol (2024) 

menyimpulkan bahwa perusahaan yang memiliki 

tingkat kemampuan inovasi yang tinggi cenderung 

menunjukkan kinerja yang lebih baik dibandingkan 

perusahaan yang memiliki tingkat kemampuan 

inovasi yang rendah. Oleh karena itu, penting 

bagi UMKM untuk terus mengembangkan 

orientasi kewirausahaan mereka, melalui pelatihan, 

pengembangan produk, dan strategi pemasaran 

yang inovatif, guna meningkatkan daya saing dan 

kinerja pemasaran.

Pengaruh Ambidexterity dalam Memediasi 
Orientasi Kewirausahaan terhadap Kinerja 
Pemasaran Olahan Ikan di Banten

H4 :	 Ambidexterity memediasi pengaruh orientasi 

kewirausahaan terhadap kinerja pemasaran.

Pada specific indirect effects menunjukkan 

nilai path coefficient sebesar 0,307, hasil ini 

mengungkapkan bahwa ambidexterity dapat 

memediasi hubungan. Sehingga hipotesis yang 

menyatakan ambidexterity berpengaruh signifikan 

antara orientasi kewirausahaan terhadap kinerja 

pemasaran diterima. Variabel ambidexterity berfungsi 

sebagai mediasi komplementer dimana efek langsung 

dan efek tidak langsung menunjukkan hasil yang 

positif dan signifikan antara orientasi kewirausahaan 

dan kinerja pemasaran. Orientasi kewirausahaan yang 

tinggi berkontribusi pada peningkatan ambidexterity, 
yang selanjutnya meningkatkan kinerja pemasaran. 

Angka ini juga menandakan bahwa sebagian besar 

pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap kinerja 

pemasaran terjadi melalui ambidexterity. 

UMKM yang memiliki orientasi 

kewirausahaan yang kuat cenderung lebih mampu 

beradaptasi dan berinovasi, yang pada gilirannya 

meningkatkan efektivitas strategi kinerja pemasaran. 

UMKM olahan ikan di Banten berpendapat 

bahwa mereka menerapkan inovasi digital dengan 

menggunakan media sosial, menambah jenis olahan 

ikan dan varian rasa, membuat kemasan produk 

menjadi lebih modern dan praktis serta membuat 

konten sebagai media pemasaran. Responden 

lainnya mengungkapkan bahwa dengan proaktif 

seperti mengikuti pameran/bazar, promosi digital 

dan mengikuti pelatihan pengembangan produk 

serta pelatihan karyawan dapat meningkatkan 

kinerja UMKM. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Baquero (2024) yang menunjukkan bahwa orientasi 

kewirausahaan dapat meningkatkan kinerja suatu 

perusahaan dengan merangsang inovasi ambidexterity 
(eksploitatif dan eksploratif ). Secara substansial 

kinerja perusahaan meningkat melalui promosi 

Tabel 5. 	Pengaruh Tidak Langsung Antara Orientasi Kewirausahaan Terhadap Kinerja Pemasaran.
Variabel Original sample (O) Sample mean (M) Standard deviation (STDEV)

OK  A  KP 0.307 0.314 0.075

Sumber: Data primer diolah, 2025.
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1. Introduction 
Hate speech is one of the significant topics of discussion related to social media analysis. It is mainly 

associated with the freedom of users to share content and opinions on existing social media platforms. 
Freedom of opinion in social media has also led to an increase in the number of hate speech through 
social media. This increase is one of the challenges faced by the government in uncovering influential 
actors of hate speech on social media and issuing a legal law in the form of the Information and 
Transaction Law of Electronics (UU ITE). One of the methods used to uncover influential actors is the 
centrality measure, which means the vital node in a network. It represents the influence of a person 
whose presence on the network tends to dominate others. There are numerous benefits associated with 
detecting actors on the network, such as explaining the network's dynamics. Some of the traditional 
methods widely used to detect the influence of a node in a network include Betweenness Centrality 
(BC), Degree Centrality (DC), and Closeness Centrality (CC) [1]. These metrics are evaluated according 
to the number of node connections, relationship with neighbours, and the path that crosses the node 
[2]. DC only looks at the target node's information  with low accuracy and time complexity [3]. DC and 
CC have a better result than BC, which has high time complexity [4]. Other methods include Cross-
Face Centrality [5]. Rahim et al. [6] collaborated centrality and similarity measurements used for friendly 
recommendation. Detection of the central or influential actors in a network is mainly out on social 
media, such as Twitter [7]–[12]. Besides, influential actors implement other fields, such as, cybercrime 
[13]–[15] and e-commerce [16]. 
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praktik, praktik tersebut tidak hanya meningkatkan 

kepuasan pelanggan tetapi juga membedakan 

perusahaan dari pesaing yang kurang berkomitmen 

terhadap keberlanjutan.

Untuk dapat bersaing dengan pasar 

yang terus berkembang, UMKM olahan ikan 

berpendapat bahwa berkolaborasi dengan mitra 

usaha seperti dinas terkait atau menjadi binaan 

perusahaan/pemerintah, pemasaran menjadi lebih 

luas. Responden lain menjelaskan, bahwa bergabung 

dengan komunitas UMKM atau bisnis kuliner, 

untuk berbagi pengalaman meningkatkan peluang 

kerjasama dan membuka peluang reseller. Selain 

itu, dengan memanfaatkan teknologi pemasaran 

digital, melalui komunikasi yang baik dan menjaga 

kepercayaan pelanggan, promosi yang menarik 

serta mempertahankan kualitas produk dapat 

meningkatkan kinerja pemasaran. UMKM yang 

mampu memahami keinginan dan memuaskan 

pelanggannya akan memenangkan persaingan pasar 

(Hardilawati et al., 2023). 

Saat ini, UMKM juga menerapkan 

pemasaran secara online seperti bekerja sama 

dengan ojek online dan menggunakan sistem 

pembayaran secara digital, seperti menggunakan 

m-banking, Quick Response Code Indonesia Standard  

(QRIS) yang dapat mengurangi risiko uang 

tunai. Dengan menggunakan media sosial dan 

marketplace, UMKM dapat menjangkau lebih 

banyak pelanggan dengan biaya yang lebih  

efisien. Penelitian Ramadani et al. (2024) 
mengungkapkan bahwa ambidexterity pemasaran 

mampu memediasi hubungan antara orientasi 

kewirausahaan dan kinerja produk baru, dengan 

kata lain pengembangan keterampilan pemasaran 

merupakan hasil utama untuk meningkatkan 

kinerja.

Penelitian Aloulou (2024), mengungkapkan 

bahwa kemampuan perusahaan untuk 

menyeimbangkan kegiatan eksplorasi dan eksploitasi, 

mengarah pada peningkatan kinerja. Sehingga, 

fokus UMKM tidak hanya pada pengembangan 

orientasi kewirausahaan, tetapi juga pada penguatan 

kemampuan ambidexterity. Kemampuan untuk 

mengeksplorasi peluang baru dan mengeksploitasi 

sumber daya dan teknologi dapat diubah menjadi 

kinerja yang lebih baik. UMKM olahan ikan di Banten 

perlu melakukan investasi dalam pengembangan 

kapabilitas organisasi untuk mencapai keunggulan 

kompetitif, mengintegrasikan strategi inovasi dan 

pengembangan produk dengan praktik pemasaran 

yang responsif, hal ini dimaksudkan untuk 

memaksimalkan potensi ambidexterity dalam 

meningkatkan kinerja pemasaran. 

PENUTUP

	 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ambidexterity memiliki pengaruh positif yang 

signifikan dalam meningkatkan kinerja pemasaran. 

Meskipun kebanyakan UMKM mengungkapkan 

modal adalah kendala, namun UMKM olahan ikan di 

Banten mengeksplorasi dan mengeksploitasi inovasi 

untuk menghasilkan produk yang berkualitas, 

serta menjaga kualitas layanan yang ramah dengan 

konsumen. 

	 Hasil analisis orientasi kewirausahaan 

secara signifikan dan berpengaruh positif terhadap 

ambidexterity yang diterapkan UMKM olahan ikan. 

UMKM mengantisipasi keterbatasan sumber daya 

manusia dengan memberikan pelatihan kepada 

karyawan mengenai Standar Operasional Prosedur 

(SOP). Pengembangan produk yang mereka 

lakukan menunjukkan bahwa UMKM olahan ikan 

melakukan penetrasi pasar yang lebih luas. Selain 

itu, UMKM gencar mengikuti bazar ataupun 

melakukan promosi digital. 

	 Pengaruh variabel orientasi kewirausahaan 

terhadap kinerja pemasaran menunjukkan hasil 

positif dan signifikan. Meskipun UMKM olahan 

ikan memiliki keterbatasan dalam berinovasi, 

UMKM aktif dalam menjemput bola seperti 

mengikuti acara bimbingan teknologi maupun zoom 
class pengembangan produk. UMKM menggunakan 

testimoni pelanggan untuk membuat konten yang 

menarik, berani mengambil resiko dan beradaptasi 

terhadap perubahan pasar, yang semuanya 

berkontribusi pada kinerja pemasaran. 

	 Selain itu, ambidexterity terbukti 

berpengaruh kuat secara positif dan signifikan dalam 

memediasi orientasi kewirausahaan terhadap kinerja 

pemasaran. Penerapan ambidexterity (kelincahan 

luar biasa), menjadi penting bagi UMKM untuk 

beradaptasi dengan dinamika pasar yang terus 

berubah dan meningkatkan daya saing. Keterlibatan 

aktif dalam inovasi dan pengelolaan sumber daya 

yang efektif akan memperkuat posisi UMKM dalam 

industri yang semakin kompetitif. Oleh karena itu, 

pengembangan kemampuan ambidexterity melalui 

orientasi kewirausahaan harus menjadi fokus utama 

bagi UMKM untuk mencapai kinerja pemasaran 

yang optimal.

	 Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 

rekomendasi kebijakan bagi stakeholder dalam hal 

ini Dinas Kelautan dan Perikanan, sehingga dapat 

meningkatkan kinerja pemasaran UMKM olahan 

ikan di wilayah Provinsi Banten. Rekomendasi 

kebijakan yang pertama adalah pemerintah perlu 

mendorong UMKM untuk melakukan inovasi 
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produk dan proaktif seperti menerapkan strategi 

pemasaran melalui penggunaan media sosial. 

Kendala yang dialami UMKM olahan ikan adalah 

keterbatasan sumber daya manusia (SDM) yang 

kurang terampil menggunakan teknologi terutama 

pemasaran secara digital. Hal ini perlu menjadi 

perhatian yang serius, karena UMKM yang tidak 

berusaha mengikuti perkembangan teknologi 

akan menyulitkan mereka untuk mengembangkan 

produknya. Tentunya dengan adanya workshop 

pengembangan diversifikasi dan nilai tambah 

produk perikanan serta workshop digital marketing 
dapat meningkatkan daya saing dan meningkatkan 

kinerja pemasaran UMKM.

Rekomendasi kebijakan yang kedua adalah 

yaitu kolaborasi dan kemitraan antara UMKM 

dengan pihak eksternal. Sebagai tindak lanjut dari 

strategi pertama, manajemen dapat melakukan 

penguatan jaringan bisnis sehingga berkontribusi 

pada peningkatan kinerja pemasaran. Pemerintah 

dan lembaga keuangan juga dapat mengembangkan 

kebijakan dukungan, termasuk insentif atau 

bantuan keuangan, memberikan bantuan peralatan 

pengolahan guna mendukung pengembangan 

kewirausahaan, sehingga memperkuat sektor  

UMKM secara keseluruhan. Dengan adanya 

kolaborasi dan kemitraan, pemerintah atau 

dinas terkait dapat memanfaatkan momentum 

“pelaksanaan bimbingan dan penerapan persyaratan 

atau standar pada usaha pengolahan dan pemasaran” 

bagi UMKM olahan ikan di Banten untuk 

mendorong pengembangan bisnis melalui jejaring 

yang lebih luas.
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1. Introduction 
Hate speech is one of the significant topics of discussion related to social media analysis. It is mainly 

associated with the freedom of users to share content and opinions on existing social media platforms. 
Freedom of opinion in social media has also led to an increase in the number of hate speech through 
social media. This increase is one of the challenges faced by the government in uncovering influential 
actors of hate speech on social media and issuing a legal law in the form of the Information and 
Transaction Law of Electronics (UU ITE). One of the methods used to uncover influential actors is the 
centrality measure, which means the vital node in a network. It represents the influence of a person 
whose presence on the network tends to dominate others. There are numerous benefits associated with 
detecting actors on the network, such as explaining the network's dynamics. Some of the traditional 
methods widely used to detect the influence of a node in a network include Betweenness Centrality 
(BC), Degree Centrality (DC), and Closeness Centrality (CC) [1]. These metrics are evaluated according 
to the number of node connections, relationship with neighbours, and the path that crosses the node 
[2]. DC only looks at the target node's information  with low accuracy and time complexity [3]. DC and 
CC have a better result than BC, which has high time complexity [4]. Other methods include Cross-
Face Centrality [5]. Rahim et al. [6] collaborated centrality and similarity measurements used for friendly 
recommendation. Detection of the central or influential actors in a network is mainly out on social 
media, such as Twitter [7]–[12]. Besides, influential actors implement other fields, such as, cybercrime 
[13]–[15] and e-commerce [16]. 
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